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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai Modal, Luas Lahan terhadap Pendapatan Petani di Desa
Baumata. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut :
1. Modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
petani sayuran di Desa Baumata.
2. Luas lahan secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani sayuran di Desa Baumata.
3. Modal dan luas lahan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendaptan petani sayuran di Desa Baumata.
6.2 Saran
Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Petani sayuran harus meningkatkan modal agar bisa dikembangkan
sehingga produksi sayur bisa ditingkatkan lagi dan pendapatan meningkat.
2. Petani harus lebih meningkatkan produktifitasnya agar bisa mengelolah
lahan pertanian sehingga lahan tersebut masih bisa dikembangkan sehingga
produksi sayuran bisa ditingkatkan lagi dan akhirnya pendapatan juga bisa
meningkat .
3. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan
dan mengembangkan penelitian berserta varibel modal, luas lahan dan

berpengaruh terhadap pendapatan petani
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